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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987,
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia N0.0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap menjadi bahasa
Indonesia seperti yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.
1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan denga huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

PEDOMAN TRANSLITERASI

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
= Ta T Te (dengan titik di bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ »ain , Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
8 Nun N En
Wau W We
4 Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal VVokal Rangkap \okal Panjang
I=a I=a
=i s = ai @=1i
I=u s=au sl=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Slea 8) e ditulis mar 'atun jamilah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Gakli ditulis fatimah
4. Syaddad (tasyid, geminasi)i
Tanda germinsi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf ag

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
s ditulis rabbana
g ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi/i/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandan itu.

Contoh:
salll Ditulis Asy-syamsu
da Ditulis ar-rojulu
sasdl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi/i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Dpld Ditulis al-gamar
gy Ditulis al-badi
BIEN Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /*/

Contoh:
B2 Ditulis Umirtu
-,
b Ditulis Syai’'un
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ABSTRAK

Febrianti, Nuurmilenia Rizky. 2022. Pelaksanaan Bimbingan Karir Islami dalam
Mengembangkan Minat Studi Lanjut Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1
Kedungwuni. Skripsi Jurusan/Fakultas: Bimbingan Penyuluhan Islam/ Ushuluddin
Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Esti Zaduqisti, M. Si.

Kata Kunci: Minat Studi Lanjut dan Bimbingan Karir Islami

Minat studi lanjut adalah kecenderungan yang mengandung unsur
keinginan, perasaan senang, penuh perhatian, ketertarikan, dorongan dan kemauan
untuk melanjutkan pendidikan ketingkatan yang lebih tinggi setelah lulus dari
sekolah asal. Minat siswa di SMA Negeri 1 Kedungwuni sangat tinggi, terbukti
dari banyaknya siswa yang melanjutkan studinya ke perguruan tinggi negeri
maupun swasta. Dengan potensi siswa yang minat studi lanjut nya tinggi perlu
adanya bimbingan karir yang harus dilakukan hal ini guna memantau dan
memaksimalkan. Bimbingan karir yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kedungwuni yaitu bimbingan klasikal yang terjadwal.

Layanan pelaksanaan bimbingan karir islami dalam mengembangkan
minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni merupakan
bentuk pelayanan yang diberikan oleh guru BK kepada siswa agar siswa lebih
terarah dalam menentukan studi lanjutnya. Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah (1) Bagaimana minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1
Kedungwuni? (2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan Kkarir islami dalam
mengembangkan minat studi lanjut siswa kelas XIlI di SMA Negeri 1
Kedungwuni?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data,
penyajian data, verifikasi, dan teknik validitas data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat studi lanjut di SMA Negeri 1
Kedungwuni mencapai 80%. Siswa-siswi nya memiliki antusias dan rasa ingin
tahu yang tinggi mengenai perguruan tinggi. Hal ini menunjukan bahwa siswa-
siswi merasa senang dengan adanya bimbingan karir jadi lebih terarah dalam
menentukan studi lanjut. Bimbingan karir diberikan sejak kelas X, kemudian di
kelas XII pengaplikasian yaitu memantapkan apa yang sudah direncanakan sejak
kelas X. Bimbingan karir Islami yang diberikan yaitu diadakannya nariahan atau
do’a bersama setiap 2 minggu sekali di rumah siswa, bergantian. Siswa-siswi juga
diwajibkan untuk melakukan sholat dhuha berjamaah, kemudian guru BK
mengingatkan selain belajar juga harus rajin berdo’a supaya apa yang diinginkan
terwujud, yaitu berikhtiar dengan cara sholat tahajud dan istikharah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat memiliki arti kecenderungan, hati yang tinggal terhadap
sesuatu, gairah, keinginan." Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Sedangkan studi lanjut
merupakan pendidikan lanjutan atau sambungan setelah lulus dari sekolah
asal atau pendidikan yang tingkatnya lebih tinggi dari pendidikan saat ini.?
Jadi minat studi lanjut adalah kecenderungan yang mengandung unsur
keinginan, perasaan senang, penuh perhatian, ketertarikan, dorongan dan
kemauan untuk melanjutkan pendidikan ketingkatan yang lebih tinggi
setelah lulus dari sekolah asal. Menurut Muhibin Syah juga menjelaskan
mengenai minat melanjutkan ke jenjang studi yang lebih tinggi sepeti ke
Universitas, Institut, Sekolah tinggi ialah keminatan dari diri siswa yang
secara sadar terdorong dan tertarik akan hal tersebut. Dengan hal tersebut
membuat siswa memberikan attention yang lebih pada perguruan tinggi

yang akan mereka masukis.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa... hIm.916.

2 Ririanti Rachmayanie. J dan M. Arli Rusandi, Kontribusi Antara Pemberian Layanan
Penempatan Penyaluran dan Bimbingan Karir terhadap Minat Studi Lanjut Siswa SMAN
Banjarmasin, (Banjarmasin: Jurnal Bimbingan dan Konseling Fitrah, Vol.2 No.4 Maret 2018), him.
18.

® Sofi Siti Sofiah, Aplikasi Fungsi Bimbingan Karir dan Minat Siswa Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi, (Irsyat: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi
Islam, Vol.6, Nomor 1, 2018), hal.84.



Berdasarkan hasil wawancara saya dengan bu Yuni Chotimawati,
S.Psi., selaku guru BK kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni beliau
mengatakan bahwa minat siswa di SMA Negeri 1 Kedungwuni sangat
tinggi. Terbukti dari banyaknya siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi
negeri maupun swasta. Minat studi lanjut di SMA Negeri 1 Kedungwuni
dari dulu memang sudah tinggi, sekitar 80% dari siswanya melanjutkan ke
perguruan tinggi dan 20% dari mereka memutuskan untuk bekerja. Dengan
itu dibuat diagram prosentase sebagai berikut:

Diagram 1.1.

Minat Siswa Kelas X1l SMA Negeri 1 Kedungwuni
Melanjutkan ke Perguruan Tinggi

80% 20%
Kuliah Kerja

Minat sangat erat kaitannya dengan bakat, maka bakat dianggap
sebagai salah satu wujud dari kemampuan manusia yang sangat menonjol
dibandingkan kemampuan-kemampuan lainnya.> Secara umum bakat
merupakan kemampuan potensial yang dimiliki setiap orang untuk mencapai
keberhasilan. Sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat (aptitude) dalam
arti potensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai
dengan kapasitas masing-masing. Potensi yang ada pada diri seseorang pada

awalnya adalah bawaan dari bakat sebelumnya yang dimiliki oleh orang tua.

* Yuni Chotimawati, S.Psi, Guru BK SMA Negeri 1 Kedungwuni, Wawancara Pribadi,
Kedungwuni 4 Juli 2022.

® Dra. Dwi Nastiti, Nurli Laili, Asesment Minat dan Bakat: Teori dan Aplikasinya, (Sidoarjo:
Umsida Press, 2020), him. 17.



Bagi orang tua yang pada awalnya memiliki bakat-bakat tertentu tidak
menutup kemungkinan akan dilanjutkan oleh anak-anaknya jika dibina
secara berkala dan tidak sedikit pula yang meninggalkan peninggalan bakat
dari orang tuanya karena memang anaknya memiliki bakat lain. Bakat
adalah sesuatu yang harus dilatih, dan bakat harus ditunjang dengan minat
agar berkembang maksimal.®

Mohammad Surya berpendapat bahwa bakat atau aptitude
merupakan suatu kecakapan khusus (special ability/ special capacity) yang
dimiliki individu. Bakat merupakan kualitas yang dimiliki individu yang
menunjukan perbedaan tingkatan dengan individu yang lain dalam suatu
bidang.” Bakat juga merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar
pengembangan dan pelatihan secara serius dan sistematis agar dapat
terwujud. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bakat merupakan suatu
potensi yang akan muncul setelah memperoleh pengembangan dan latihan.®

Siswa-siswi SMA Negeri 1 Kedungwuni dibimbing dan diarahkan
agar memilih jurusan yang akan diambil saat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi agar sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya.
Misal siswa yang nilai matematikanya tinggi akan diarahkan ke jurusan
yang sesuai Yyaitu ekonomi, managemen, atau pendidikan matematika.

Begitupun siswa-siswi yang memiliki bakat dalam bidang musik terutama

® Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian, Publikasi, dan
Pengabdian Masyarakat (LP3M) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019), him. 160.

" Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi dari Guru untuk Guru, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 107-109.

® Zakiah Darajat, Mencari Bakat Anak-Anak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 30.



mereka yang mempunyai prestasi di bidang musik akan diarahkan sesuai
dengan bakatnya, dan lain sebagainya.’

Dengan potensi siswa yang minat studi lanjut nya tinggi seperti di
SMA Negeri 1 Kedungwuni, perlu adanya bimbingan karir yang harus
dilakukan hal ini guna memantau dan memaksimalkan minat studi lanjut
siswa agar dapat dibimbing seperti yang diinginkan. Bimbingan Karir
merupakan layanan yang diberikan kepada siswa oleh guru BK di sekolah,
termasuk pengetahuan dan informasi serta hal-hal yang berhubungan dengan
karir ~ untuk membantu individu mengenal, memahami diri sendiri,
membantu mengetahui minat dan kompetensi, membantu dalam
pengambilan keputusan, membantu beradaptasi, serta mengembangkan masa
depannya sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkan. Untuk
mengidentifikasi dan membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab
atas keputusan yang diambilnya sehingga mereka mampu mewujudkan
dirinya secara bermakna.*

Bimbingan karir yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kedungwuni
berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuni Chotimawati, S. Psi. selaku
guru BK kelas XIlI bahwa siswa-siswi SMA Negeri 1 Kedungwuni
mendapatkan bimbingan klasikal yang terjadwal. Pihak sekolah memberikan
banyak metode layanan bimbingan karir, sehingga banyak siswa yang

tertarik dan minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

® Yuni Chotimawati, Guru BK SMA Negeri 1 Kedungwuni, Wawancara Pribadi,
Kedungwuni 4 Juli 2022.

10 shidratul Attika, Layanan Bimbingan Karier Untuk Mengembangkan Perencanaan Karier
Siswa SMA, Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo, 2(1) 2020, 54-61.



Kondisi siswa di lapangan menggambarkan bahwa secara empiris
siswa kelas XII membutuhkan bantuan dari orang-orang Yyang
berpengalaman untuk keperluan masa depannya. Hal tersebut dikarenakan
siswa masih merasa kebingungan dalam memilih pendidikan dan pekerjaan
di masa depan. Setelah adanya bimbingan karir siswa jadi lebih terarah dan
giat dalam belajar serta aktif mengenai hal yang menyangkut studi lanjut,
hal tersebut dibuktikan dengan diagram minat studi lanjut di SMA Negeri 1
Kedungwuni yang mencapai angka 80%.

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan informan yakni ibu
Yuni Chotimawati, S. Psi., selaku guru BK kelas XII SMA Negeri 1
Kedungwuni beliau menjelaskan beberapa permasalahan yang ada ketika
melakukan bimbingan karir untuk mengetahui sejauh mana minat studi
lanjut siswa SMA Negeri 1 Kedungwuni diantaranya adalah masa SMA
merupakan masa labil dimana emosi siswa masih belum konsisten sehingga
mudah terpengaruh dengan teman, lingkungan, dll. Sehingga walaupun
siswa mempunyai minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi tetapi
belum 100% atau masih ragu. Selanjutnya siswa-siswi yang sudah memiliki
minat namun terkendala dengan keinginan orang tua yang mengharuskan
siswa-siswi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang telah
dipilihnya tanpa melihat minat dan bakat siswa. Kemudian dengan adanya
sistem zonasi menjadi kendala bagi guru BK, vyaitu kesulitan untuk
menyesuaikan antara siswa yang benar-benar mempunyai minat studi lanjut

dengan siswa yang masuk ke SMA Negeri 1 Kedungwuni hanya karena



disuruh orang tua. Karena 20% dari siswa harus dipaksa matang di kelas
X1, untuk menyesuaikan teman-teman yang lain."*

Dengan adanya layanan bimbingan karir Islami, bimbingan Karir
bukan hanya soal duniawi saja tetapi juga menjadi pengingat siswa bahwa
Allah lah yang paling bijak dalam menentukan takdir setiap manusia.
Layanan bimbingan karir Islami menurut Faqih, Islam sendiri mengajarkan
agar setiap individu dapat bekerja sendiri dengan kemampuan yang
dimilikinya dengan melibatkan Allah sebagai petunjuk disetiap yang
individu kerjakan, hal ini guna untuk dapat mencapai kebahagiaan hidup
dunia akhirat.® Di SMA Negeri 1 Kedungwuni siswa kelas XII juga
mendapat bimbingan karir Islami sebelum pelaksanaan ujian nasional
mereka dibimbing untuk selalu berdoa dan bertawaqgal kepada Allah SWT,
pada jam istirahat pertama siswa kelas X1l SMA Negeri 1 Kedungwuni bagi
yang tidak berhalangan diwajibkan untuk melaksanakan sholat dhuha
kemudian setiap 1 minggu sekali diadakan do’a bersama perkelas yang
dilaksanakan bergilir di rumah siswa-siswi SMA Negeri 1 Kedungwuni.
Tidak hanya itu mereka juga dianjurkan untuk sholat istikharah guna
menentukan PTN mana yang akan mereka pilih, dan sholat hajad agar hajad

mereka di terima di PTN tersebut bisa terkabul.

1 yuni Chotimawati, Guru BK SMA Negeri 1 Kedungwuni, Wawancara Pribadi,
Kedungwuni 4 Juli 2022.
12 Ulifah Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him.28-31.



Oleh karena itu minat untuk melanjutkan studi sangat penting bagi
siswa, karena dengan minat seseorang akan termotivasi untuk berprestasi
dan memiliki keinginan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi.**

Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai bimbingan karir di SMA
Negeri 1 Kedungwuni karena dengan diadakannya bimbingan Kkarir ini dapat
membuat siswa lebih terarah dalam menentukan studi lanjut, hal itu dapat
mengembangkan minat siswa untuk melanjutkan studi nya ke jenjang yang
lebih tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji penelitian dengan judul “PELAKSANAAN BIMBINGAN
KARIR ISLAMI DALAM MENGEMBANGKAN MINAT STUDI

LANJUT SISWA KELAS XII DI SMA NEGERI 1 KEDUNGWUNI”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1
Kedungwuni?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir islami dalam mengembangkan

minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di

capai dari penelitian ini yaitu :

13 Riskiyah, Skripsi: Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Menumbuhkan Minat Studi
Lanjut Pada Siswa Kelas IX MTS Ma hadul Muta’allim Sidorejo Comal Kabupaten Pemalang.



1. Untuk mengetahui minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1
Kedungwuni.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan karir Islami dalam
mengembangkan minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1

Kedungwuni.

D. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis serta
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan
dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang layanan bimbingan
karir Islami.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pembaca
1) Memberikan ilmu pengetahuan serta sebagai acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat.
2) Memberikan informasi mengenai pelaksanaan bimbingan karir
Islami dalam mengembangkan minat studi lanjut siswa di SMA
Negeri 1 Kedungwuni.
b. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dalam rangka menerapkan teori-teori

yang telah dipelajari dalam perkuliahan.



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
Peneliti menggunakan banyak referensi untuk membentuk sebuah
karya ilmiah yang membahas tentang bimbingan Kkarir Islami,
mengembangkan minat studi lanjut siswa. Untuk lebih memudahkan
dalam memahami persepsi mengenai bimbingan karir Islami,
mengembangkan minat studi lanjut siswa, maka penulis menguraikannya
sebagai berikut:
a. Minat Studi Lanjut
Menurut Muhibin Syah, minat melajutkan studi ke perguruan
tinggi adalah ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebut.
ketertarikan tersebut menyebabkan siswa memberikan perhatian
yang lebih terhadap perguruan tinggi yang akan mereka masuki.**
Menurut Slameto suatu minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan dan menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
dari pada hal lainnya, dapat juga dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap suatu
subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih

besar terhadap subjek tersebut. minat tidak dibawa sejak lahir,

1 Sofi Siti Sofiah, Aplikasi Fungsi Bimbingan Karir dan Minat Siswa Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi, (Irsyat: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi
Islam, Vol.6, Nomor 1, 2018), hal.84.
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melainkan diperoleh kemudian.”> Menurut Slameto ada beberapa
indikator minat studi lanjut yaitu:
1) Perasaan senang,
2) Keterlibatan siswa,
3) Ketertarikan,
4) Perhatian siswa.'®
b. Bimbingan Karir Islami

Menurut Herr, bimbingan karir adalah suatu program yang
sistematik, proses-proses, teknik-teknik, atau layanan-layanan yang
dimaksudkan untuk membantu individu dan berbuat atas pengenalan
diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan,
pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan keterampilan-
keterampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan
dapat menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya.

Menurut Gani, menyatakan bahwa bimbingan karir adalah
suatu proses bantuan layanan dan pendekatan terhadap individu
(siswa), agar individu yang bersangkutan dapat mengenali dirinya,
memahami dirinya, mengenal dunia kerja, merencanakan masa
depannya dengan bentuk kehidupan yang diharapkan untuk

menentukan pilihannya dan mengambil suatu keputusan bahwa

15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi... him. 180.

16 Maria Theresia Hery, Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa
Dengan Menggunakan Penerapan Pembelajaran Berbasis Multimediainteraktif, Jurnal Ilmiah
Edukasi Matematika, (JIEM), Vol. 1, No. 1, 201.



11

keputusannya tersebut adalah yang paling tepat, sesuai dengan
persyaratan-persyaratan dan tuntutan pekerjaan karir yang tepat.'’
Walgito menyatakan bimbingan karir merupakan proses
bantuan kepada individu untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai
dengan apa yang ada dalam diri individu yang akan membuat
individu tersebut merasa senang dengan penuh kegembiraan bila apa
yang didapatkannya itu memang sesuai dengan keadaan dirinya,
sesuai dengan kemampuannya, sesuai dengan minatnya.*®
Indikator bimbingan karir menurut Walgito yaitu:
1) Memecahkan masalah Karir,
2) Pemahaman Karir,
3) Perencanaan Karir,
4) Menentukan karir."®
Bimbingan karir Islami menurut Fagih, membantu
membimbing individu agar ketika individu tersebut mencari suatu
pekerjaan diharapkan tidak menyimpang dari ajaran agama dan
sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Jadi dapat ditarik
kesimpulan, bahwa bimbingan karir Islami lebih menekankan
individu pada kehidupan di dunia dan akhirat. Bimbingan karir

Islami sama halnya dengan bimbingan karir pada umumnya, yaitu

17 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal.15-16.

8 Sofi Siti Sofiah, Aplikasi Fungsi Bimbingan Karir dan Minat Siswa Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi, (Irsyat: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, dan Psikoterapi
Islam, Vol.6, Nomor 1, 2018), hal.84.

9 Rusmiyatun, Pengaruh Bimbingan Karir, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Fasilitas
Belajar Pada Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK N 1 Demak, Skripsi,
UNNES, 2017, him. 36-38.
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membantu individu dalam pemecahan masalah kerja, memberikan

informasi mengenai dunia kerja, dan lain-lain. Yang membedakan

antara keduanya yaitu bimbingan karir Islami lebih mengingatkan

individu kepada Allah, mencari atau melakukan pekerjaan apapun

sesuai dengan perintah dan ketentuan Allah serta lebih menekankan

pada individu agar tetap mengingat Allah. Berbeda dengan

bimbingan karir pada umumnya yang hanya membantu individu

tanpa mengaitkan dengan Allah. %

2. Penelitian yang relevan

Setelah peneliti

menelusuri

berbagai

sumber yang memiliki

keterkaitan antara penelitian dengan peneliti yang lain dengan topik

yang hampir sama, peneliti bukanlah yang pertama yang membahas

tentang bimbingan karir Islami untuk mengembangkan minat studi lanjut

siswa. Ada beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan untuk

mendorong penulis skripsi adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Penelitian Relevan
Penulis,
No Ta?lljgu?an Obyek Metode Teori Persamaan | Perbedaan
Penelitian
1 | Sofi Siti | Bimbingan | Penelitian | - Bimbingan Persamaan | Perbedaan
Sofiah. 2018. | karir, dan | kuantitatif | - Bimbingan nya dengan | nya terletak
Aplikasi minat studi | deskriptif karir penelitian pada
Fungsi lanjut. dengan - Minat saya Yyaitu | metode
Bimbingan jenis - Minat sama-sama | penelitian
Karir dan penelitian melanjutkan memiliki yaitu
Minat Siswa korelasion studi ke | obyek yang | menggunak-
Melanjutkan al. perguruan sama yaitu | an

?% Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal.28-31.
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Penulis,
No Ta?lljgu?an Obyek Metode Teori Persamaan | Perbedaan
Penelitian
Pendidikan tinggi bimbingan | penelitian
ke Perguruan - Peran dan | karir ~ dan | kuantitatif
Tinggi. fungsi minat studi | deskriptif
bimbingan lanjut. sedangkan
karir. saya
menggunak-
an kualitatif
deskriptif.

2 | Rita Soviana. | Konseling Penelitian | - Konseling Persamaan | Perbedaan
2020. karir, dan | kualitatif karir nya terletak | nya terletak
Pelaksanaan | minat studi - Penempatan pada obyek | pada obyek
Konseling peserta kasus. dan penelitian pertama
Karir Melalui | didik. penyaluran yaitu minat | yaitu
Layanan - minat peserta konseling
Penempatan didik. karir, dan
dan metode
Penyaluran yang
dalam digunakan.
Mengembang
kan Minat
Peserta Didik
Kelas XII di
SMP IT
Fitrah Insani
Bandar
Lampung.

3 | Muhibbu Bimbingan | Penelitian | - Remaja Persamaan | Namun di
Abivian, karir, dan | kuantitatif | - Perbedaan nya dengan | obyek
Amin kemampuan | eksperime perkembangan | penelitian penelitian
Budiamin, membuat -n Kuasi. karir remaja saya yaitu | juga
Mubiar pilihan Kkarir - Faktor sama-sama | terdapat
Agustin. peserta eksternal dan | memiliki perbedaan
2015. didik. internal yang | obyek yang | yaitu
Prpgram mempengaruhi | sama Yyaitu | menggemba
Bimbingan perkembangan | bimbingan | ngkan
Karir Untuk karir karir. kemampuan
Mengembang - Bimbingan membuat
kan karir pilihan
Kemampuan - Program karir.
Membuat bimbingan Selanjutnya
Pilihan Karir konseling pada
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Penulis,

No Ta?lljgu?an Obyek Metode Teori Persamaan | Perbedaan
Penelitian
Peserta metode
Didik. penelitian

ini
menggunak
an
kuantitatif
eksperimen
kuasi.

4 | Khaerunnisa | Bimbingan | Penelitian | - Bimbingan Persamaan | Perbedaan
Syamsu, konseling kuantitatif karir nya nya terletak
Hengki karir Islam | deskriptif | - Bimbingan memiliki pada
Satriannta. konseling obyek yang | metode
2021. islami sama Yyaitu | penelitian
Bimbingan bimbingan | dan  teori
Konseling karir Islam. | yang
Karir  Islam digunakan.
Untuk
Mengingkatk
an
Kematangan
Karir
Mahasiswa
Tingkat
Akhir.

5 | lip Bimbingan | Penelitian | Bimbingan karir | Persamaan | Perbedaan
Istirahayu, karir kuantitatif | Terhadap nya terletak | nya terletak
Dian paradigma | pemilihan studi | pada obyek. | pada
Mayasari, sederhana. | lanjut. metode dan
Slamet teori  yang
Fitriyadi, digunakan.
Yulita
Damayanti.

2018.
Bimbingan
Karir
Terhadap
Pemilihan
Studi Lanjut
Siswa Kelas

XIlI.
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3. Kerangka berfikir

Berdasarkan landasan teori maka dalam penelitian ini minat studi

lanjut dikerangkakan mengikuti yang dikemukakan oleh Slameto dengan

dimodifikasi obyeknya oleh penulis. Indikator minat studi lanjut

menurut Slameto yaitu:

a. Perasaan senang siswa
Seorang siswa yang akan melanjutkan studi akan memiliki perasaan
senang ketika mengikuti pelajaran di sekolah karena dengan
mengikuti pelajaran sekolah seorang siswa dapat meningkat
kemampuannya dalam hal akademik yang akan sangat membantu
ketika akan melanjutkan studi, dalam hal ini ketika mengikuti seleksi
di perguruan tinggi yang ia dambakan.

b. Keterlibatan siswa
Seorang siswa yang akan melanjutkan studi ia cenderung selalu
terlibat dalam objek yang mengakibatkan siswa itu senang serta
tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek
tersebut. Seperti contoh selalu terlibat dalam sebuah perkumpulan
siswa atau anak yang akan melanjutkan studi, terlibat dalam forum
diskusi yang membahas mengenai perguruan tinggi, informasi
beasiswa, terlibatnya siswa dalam bermedia sosial yang menyajikan

konten seputar perguruan tinggi, dan lain sebagainya.



C.
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Ketertarikan berhubungan

Seorang siswa yang akan melanjutkan studi maka ia akan memiliki
perasaan ketertarikan pada bidang studi yang ia minati seperti contoh
seorang siswa yang menyukai politik, ia pasti cenderung tertarik
pada semua hal yang berkaitan dengan politik, seperti selalu
mengikuti update berita tentang politik, baik politik dalam maupun
luar negeri dan siswa yang tertarik untuk melanjutkan studi dengan
bidang yang ia minati seperti yang sudah dijelaskan diatas siswa
tersebut akan mempelajari bidang studi yang ia minati untuk
kemudian mempersiapkan ketika mengikuti seleksi masuk perguruan
tinggi.

Perhatian siswa

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan hal lain dari pada itu. Seorang siswa yang akan
melanjutkan studi, perhatian siswa tersebut selalu pada hal yang
berkaitan dengan studi lanjut, seperti contoh pada siswa kelas XII di
usia dan keadaan tersebut, siswa harus menentukan pilihan untuk
masa depannya, lazimnya ada dua pilihan yang pertama adalah siswa
tersebut setelah lulus dari kelas XI1 akan bekerja atau siswa tersebut
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Siswa yang akan melanjutkan
ke perguruan tinggi, perhatian siswa tersebut fokus pada hal yang

berkaitan pada studi lanjut seperti fokus pada pembelajaran karena
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dengan pembelajaran ia bisa mengasah kemampuan akademiknya,

fokus pada tujuan seperti menghiraukan ajakan teman-teman yang

mengajak untuk tidak melanjutkan studi dan lebih memilih bekerja
dan lain sebagainya.?

Oleh karena itu dengan indikator minat studi lanjut yang disebutkan
diatas, Bloom berpendapat bahwa minat seseorang akan dipengaruhi
oleh  lingkungan. Menurut pendapatnya faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat diantaranya adalah pekerjaan, sosial ekonomi,
bakat, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, dan pengaruh
lingkungan. % Dalam konteks penelitian ini maka lingkungan tersebut
adalah bimbingan karir.

Dimana menurut Walgito indikator bimbingan karir adalah sebagai
berikut yang dimodifikasi oleh penulis dengan konteks keislaman
mengikuti saran dari Faqih:

a. Memecahkan masalah Karir

Kelas XIlI bagi siswa seharusnya sudah menentukan langkah

selanjutnya setalah selesai menempuh pendidikan di SMA/K, di

masa itu banyak permasalahan yang ada seperti bingung ke arah

mana ia selanjutnya apakah akan bekerja atau melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Mengacu pada pendapat Fagih tentang bimbingan

karir Islami yaitu membantu membimbing individu agar ketika

21 Maria Theresia Hery, Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa
dengan Menggunakan Penerapan Pembelajaran Berbasis Multimediainteraktif, Jurnal llmiah
Edukasi Matematika, (JIEM), ol. 1, No. 1, 201.

22 |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa... him. 114.
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individu tersebut mencari suatu pekerjaan diharapkan tidak
menyimpang dari ajaran agama dan sesuai dengan ketentuan dan
petunjuk Allah. Dengan berbagai metode diantaranya yaitu
meningkatkan ibadah seperti berdo’a, bertawaqal, sholat istikharah,
dan sholat hajad. Dengan diselenggarakannya bimbingan Kkarir
memberikan kemungkinan kepada siswa untuk memperoleh self-
direction, dan self-understanding, serta pengembangan rencana di
masa datang. Sehingga setelah mendapat bimbingan karir diharapkan
siswa tersebut dapat memahami dan menilai dirinya sendiri terutama
yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai

kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya.

. Pemahaman Karir

Setiap siswa hendaknya mendapat bimbingan untuk memahami
bahwa karir itu adalah sebagai suatu jalan hidup, dan pendidikan
adalah sebagai persiapan dalam hidup. Bimbingan karir memberikan
pemahaman kepada siswa dalam berkarir, bahwa setelah lulus,
mereka membutuhkan suatu tempat dan karya untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah diterima di bangku sekolah. Karir
tersebut dijadikan sarana untuk mencapai kebahagiaan hidup dan
masa depannya.

Perencanaan Karir

Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan potensi yang ada

dalam diri sendiri dan kaitannya dengan perkembangan sosial pribadi
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serta perencanaan pendidikan Karir selanjutnya. Dengan adanya
bimbingan karir ini memudahkan siswa untuk merencanakan
pendidikan Kkarir selanjutnya serta sebagai langkah awal dalam,
memberikan dorongan bagi siswa untuk mengenal dan mengetahui
segala yang ada dalam dirinya. Dengan perencanaan Karir, siswa
memiliki kemampuan dalam menentukan dan memilih karir mana
yang cocok/ sesuai dan mampu memberikan kesenangan dalam
menjalaninya.
d. Menentukan Karir
Program bimbingan Kkarir di sekolah hendaknya diintegrasikan secara
fungsional dengan program bimbingan dan konseling pada
khususnya. Program materi bimbingan karir dalam penyampaiannya
diintegrasikan dengan materi bimbingan konseling. Hal ini dilakukan
karena bimbingan karir merupakan bagian dari bimbingan konseling.
Setelah memecahkan masalah karir, memahami karir, dan setelah
merencanakan Kkarir. Selanjutnya setiap siswa hendaknya memiliki
kesempatan untuk menguji konsep, berbagai peranan dan
ketrampilannya guna mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya, sehingga dapat menentukan karir untuk masa depannya. %
Kemudian diperjelas lagi pada bagan dibawah ini bahwa penulis
merumuskan kerangka berfikir yakni bimbingan Kkarir Islami yang

didalamnya terdapat 4 variabel yaitu memecahkan masalah Karir,

28 Rusmiyatun, Pengaruh Bimbingan Karir, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, Fasilitas
Belajar Pada Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK N 1 Demak, Skripsi,
UNNES, 2017, him. 36-38.



pemahaman Karir,
bimbingan karir Islami akan mempengaruhi minat studi lanjut yang

didalamnya juga terdapat 4 variabel yaitu perasaan senang, keterlibatan

perencanaan Kkarir,

menentukan  karir.

siswa, ketertarikan berhubungan, dan perhatian siswa.

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

n

Bimbingan Karir Islami
1.

Memecahkan
masalah karir,
Pemahaman Karir,
Perencanaan karir,
Menentukan Karir.

Minat Studi Lanjut

1.
2.
3.

4.

Perasaan senang,
Keterlibatan siswa,
Ketertarikan
berhubungan,
Perhatian siswa.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan oleh peneliti

untuk mencapai tujuan peneitian. Cara ini digunakan setelah peneliti

mempertimbangkan kelayakannya dilihat dari tujuan penelitian.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Field Research, ialah
model penelitian yang menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata,
lisan atau narasi tertulis tentang sesuatu yang diamati.?* Digunakan pada
penelitian ini karena pencariannya dibutuhkan sebuah makna, konsep,

gejala, karakteristik. Dengan jenis penelitian Field Research diyakini

dapat memberi kualitas bukan kuantitas.?

24 M. Burhan Bungin, Penelitian Komunikatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), him. 107.

% Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Prespektif

Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), him.8.

Sehingga
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu data

primer dan data sekunder:

a. Data Primer

Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal atau
kata-kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat di percaya. Dalam sumber data
penelitian ini memperoleh sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Data primer telah dianggap sebagai data yang lebih
akurat sebab data tersebut didapatkan dengan detail dan terperinci.?®
Peneliti menggunaakan data primer karena data yang didapat dari
hasil wawancara, observasi serta dokumentasi secara langsung
dengan informan yang bersangkutan dengan guru BK kelas XII di
SMA Negeri 1 Kedungwuni yaitu ibu Yuni Chotimawati, S.Psi, dan
ibu Praditha, N.S., S.Pd., 6 siswa-siswi SMA Negeri 1 Kedungwuni
baik dari jurusan IPA atau IPS dengan karakteristik sebagai berikut;
dua siswa yang memiliki minat, dua siswa yang memiliki bakat, dan
dua siswa yang memiliki minat dan bakat.

Data Sekunder
Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data dari

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.

Data sekunder biasanya diperoleh dalam bentuk file dokumen atau

%6 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2010), him.79.
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melalui orang lain.?” Peneliti mewawancarai secara langsung dengan
informan yaitu dengan bapak Anwar selaku orang tua siswa kelas
XI1 di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Data sekunder dapat membantu
memberikan data atau keterangan pelengkap sebagai bahan untuk
perbandingan. Peneliti mendapatkan tambahan data melalui berbagai
sumber, vyaitu dari orang tua siswa-siswi SMA Negeri 1
Kedungwuni, buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai
pelengkap data.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka peneliti
memerlukan tiga metode sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (source
person) untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
diberikan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih
mendalam tentang sebuah tema yang akan diteliti.?®

Objek penelitian ini  menggunakan teknik wawancara
terstruktur yaitu dimana pewawancara memberikan pertanyaan
sesuai dengan daftar pertanyaan yang sudah tertulis. Dalam

penelitian ini, subjek penelitian yaitu guru BK kelas XII SMA

2 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang:
Media Nusa Creative, 2016), him.29.
8 R.A Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), him. 2.
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Negeri 1 Kedungwuni yaitu ibu Yuni Chotimawati, S.Psi, dan 6
siswa-siswi perwakilan dari kelas XII SMA Negeri 1 Kedungwuni
dengan karakteristik sebagai berikut, dua siswa yang memiliki minat,
dua siswa yang memiliki bakat, dan dua siswa yang memiliki minat
dan bakat.
b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Observasi
harus dilakukan secara sistematis dan terarah agar hasil observasi
memungkinkan untuk ditafsirkaan secara ilmiah. Teknik ini
dilakukan untuk menggali informasi mengenai pelaksanaan
bimbingan karir Islami dalam mengembangkan minat studi lanjut
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu cara
pengumpulan dari hasil data yang dapat digunakan untuk penelitian
guna mencari hasil data historis.*® Dokumentasi yang bisa dipakai
untuk memperoleh data yaitu profil lembaga, dokumentasi sejarah
berdirinya lembaga, visi dan misi, dan struktur kepengurusan.
Metode ini digunakan guna melengkapi data yang belum ditemukan

pada saat observasi dan wawancara.

2 Drs. Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), him.7.

% Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021),
him.133.
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G. Teknik Analisis Data
Metode analisa data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian
ilmiah, karena dapat memecahkan sebuah masalah penelitian dengan cara
menganalisis data. Dalam skripsi ini penulis memerlukan analisa deskriptif
kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam teknik analisis data terbagi
menjadi 3 tahap yaitu :
1. Reduksi data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.*
Reduksi data diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara detail dan rinci. Semakin lama
peneliti terjun ke lapangan, maka jumlah data yang didapat akan
semakin banyak, kompleks dan rumit.
2. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles
dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah berupa teks narasi.** Data yang
disajikan akan memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan
memudahkan kita dalam merumuskan strategi berikutnya sesuai dengan

pemahaman tersebut.

31 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), him.
147.
%2 salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, ..., him. 149,
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3. Verifikasi

Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman yaitu verifikasi.
Verifikasi dilakukan setelah proses penyajian data. Pada tahap
penyimpulan awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat yang
ditemukan untuk mendukung penelitian, maka kesimpulan tersebut tidak
kredibel. Namun apabila ada bukti valid dan konsisten, maka
kesimpulan yang dikemukakan vyaitu kesimpulan yang kredibel.*®
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian kualitatif ini merupakan
penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.

4. Teknik dan validasi data

Dalam teknik pengumpulan data , triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data,
yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.

Dalam hal triangulasi, susan stainback menyatakan bahwa tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan. Tujuan penelitian kualitatif memang bukan

semata-mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek

% salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, ... , him. 150.
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terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mu ngkin
apa yang dikemukakan subyek salah, karena tidak sesuai dengan teori,

tidak sesuai dengan hukum.**

H. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan sistematika penulisan skripsi yang masing-
masing mempunyai titik berat berbeda, walaupun berbeda tetap dalam satu
kesatuan yang saling melengkapi. Adapun yang dimaksud sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis menjelaskan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti menjelaskan
mengenai bimbingan karir Islami dan minat studi lanjut siswa dan bakat,
yang didalamnya terdiri dari minat studi lanjut meliputi: pengertian minat,
aspek-aspek minat, ciri-ciri minat, faktor yang mempengaruhi minat, minat
studi lanjut, bakat, dan bimbingan karir Islami meliputi: pengertian layanan
bimbingan karir, tujuan bimbingan karir, fungsi bimbingan Karir, prinsip-
prinsip bimbingan Karir, jenis-jenis layanan bimbingan Kkarir, perencanaan
program bimbingan karir, pelaksanaan program bimbingan karir, evaluasi
pelaksanaan program bimbingan Kkarir, bimbingan Kkarir Islami, tujuan

bimbingan karir Islami.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2014) him: 85.
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Bab 111 adalah bimbingan karir Islami dalam mengembangkan minat
studi lanjut di SMA Negeri 1 Kedungwuni meliputi tiga sub. Sub petama
tentang gambaran umum SMA Negeri 1 Kedungwuni, sub kedua tentang
minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni dan sub
ketiga tentang pelaksanaan bimbingan karir Islami dalam mengembangkan
minat studi lanjut siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti
berusaha menganalisis minat studi lanjut siswa dan pelaksanaan bimbingan
karir Islami dalam mengembangkan minat studi lanjut siswa kelas XII di
SMA Negeri 1 Kedungwuni.

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan

skripsi yang berisikan terkait kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dengan cara
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi pada
sumber primer, maupun sumber sekunder mengenai pelaksanaan bimbingan
karir Islami dalam mengembangkan minat studi lanjut siswa kelas XII SMA

Negeri 1 Kedungwuni, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Minat studi lanjut di SMA Negeri 1 Kedungwuni sangat tinggi hal ini
dibuktikan setiap tahunnya prosentase minat studi lanjut yang ada di SMA
Negeri 1 Kedungwuni mencapai 80% hal ini dianggap tinggi jika
dibandingkan dengan sekolah menengah atas atau sekolah menengah
kejuruan lain di kabupaten Pekalongan. Siswa-siswi SMA Negeri 1
Kedungwuni memiliki antusias dan rasa ingin tahu yang tinggi mengenai
PTN dan PTS. Hal ini menunjukan bahwa siswa-siswi SMA Negeri 1
Kedungwuni merasa senang karena dengan adanya bimbingan karir siswa-
siswi jadi lebih terarah dalam menentukan studi lanjut.

2. Pelaksanaan bimbingan karir SMA Negeri 1 Kedungwuni diberikan sejak
kelas X, yaitu siswa-siswi diberikan pandangan umum tentang PTS dan
PTN. Kemudian di kelas XI lebih menjurus yaitu siswa diberikan pilihan
mengenai program studi, dan di kelas XII pengaplikasian dari kelas X dan

Xl yaitu memantapkan apa yang sudah direncanakan sejak kelas X.

97
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Bimbingan karir Islami yang diberikan di SMA Negeri 1 Kedungwuni
yaitu diadakannya nariahan atau do’a bersama setiap 2 minggu sekali di
rumah siswa, bergantian. Di jam istirahan siswa-siswi juga diwajibkan
untuk melakukan sholat dhuha berjamaah, kemudian guru BK
mengingatkan siswa-siswi selain belajar juga harus rajin berdo’a supaya
apa yang diinginkan terwujud, yaitu berikhtiar dengan cara sholat tahajud
dan istikharah. Ada 2 kendala yang menyebabkan kurang maksimalnya
pelaksanaan bimbingan karir di SMA Negeri 1 Kedungwuni yang
disebabkan oleh faktor internal yaitu dari orang tua. Yang ke 2 yaitu
dengan adanya sistem zonasi guru tidak bisa memilih siswa terbaik untuk
masuk di SMA Negeri 1 Kedungwuni. Hal tersebut yang akhirnya menjadi
penghambat, namun guru BK tetap mengarahkan siswa agar lebih cepat

matang.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, dengan demikian penulis akan
mengemukakan saran-saran yang seandainya bisa memberikan manfaat untuk
pihak yang terkait. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak terkait. Adapun usulan terkait saran yang dapat penulis berikan antara

lain yakni:
1. Pada saat pelaksanaan bimbingan karir di SMA Negeri 1 Kedungwuni
akan lebih menarik lagi jika mengundang narasumber yaitu salah satu

alumni SMA Negeri 1 Kedungwuni yang sudah berhasil dan sukses
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mencapai karir nya, sehingga dengan itu siswa-siswi bisa termotivasi dan
lebih giat dalam mengejar cita-citanya.

Mengenai kendala dalam menentukan Kkarir siswa-siswi yang disebabkan
oleh faktor keluarga, agar sesuai dengan minat dan bakat siswa SMA
Negeri 1 Kedungwuni perlu mengadakan perkumpulan atau rapat wali
murid siswa kelas XII yang membahas tentang bimbingan Kkarir serta

memberikan pengertian kepada orang tua mengenai minat dan bakat siswa.
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